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ABSTRAK 

Windi Wulandari 18042209: Implementasi Penggunaan ARKAS 3.3 Pada 
Pelaporan Penggunaan Dana Bos Sekolah 
Dasar Negeri 18 Bungo Pasang di Kota 
Padang 

 

Aplikasi Rkas (ARKAS) ini metode yang dikembangkan khusus untuk 
sekolah. Sekolah tidak memiliki tenaga internal dengan keterampilan IT dan 
finasial sehingga memaksakan tenaga pelaksana dalam menggunakan kegiatan 
yang berbasis teknologi. Dengan itu pemerintah mengeluarkan surat edaran 
bersama dalam peraturan Mendagri dengan Mendikbud Nomor 7 Tahun 2021 
meresmikan Aplikasi Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (ARKAS) sebagai 
aplikasi tunggal pengelolaan dana bos. Tujuan aplikasi ini dikembangkan untuk 
agar bisa mengadaptasi diri dengan perkembangan teknologi yang ada. Perubahan 
versi yang terjadi secara otomatis juga berdampak terhadap ketidakseimbangan 
kompetensi SDM. Maka penelitian ini bertujuan untuk melihat implementasi 
penggunaan ARKAS 3.3 pada penggunaan pelaporan dana bos sekolah dasar 18 
Bungo Pasang wilayah Kecamatan Koto Tangah di Kota Padang. Penelitian ini 
merupakan metode quasi kualitatif dengan menggunakan model Simple Research 
Design (SRD). Pemilihan informan menggunakan teknik purposive sampling. 
yang mana teknik pengambilan sampel data dengan pertimbangan tertentu. 

Dengan demikian pengumpulan data dilakukan dengan observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data dilakukan dengan reduksi data, 
penyajian data, verifikasi dan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
implementasi pengguna dari ARKAS 3.3 ini implementasi yang dilakukan belum 
sesuai dengan apa yang diharapkan. Tetapi hal itu tidak hanya berhenti begitu saja, 
tentunya dengan muncul kendala yang menghambat implementasi ARKAS dalam 
laporan, tim pelaksana berusaha mencari solusi yang baik. Namun dalam beberapa 
indikator-indikator pada implementasi belum terpenuhi secara keseluruhan yang 
disebabkan oleh kurang terlatihnya pelaksana dalam menggunakan Aplikasi Rkas 
(ARKAS) saat pelaporan. Serta dalam kegiatan terdapat kendala-kendala yang 
menghambat implementasi penggunaan ARKAS berjalan secara optimal. 
Diantaranya yaitu jumlah personil dalam tim pelaksana penggunaan ARKAS di 
sekolah yang terbatas serta terbatasnya dana darurat pada Sekolah Dasar 18 Bungo 
Pasang di Kecamatan Koto Tangah.  

 
Kata kunci : Implementasi Kebijakan, ARKAS, Sekolah Dasar  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia saat ini berada di tengah era teknologi mempengaruhi berbagai 

bidang, salah satunya adalah disiplin pendidikan. Di era 4.0 ini, pendidikan sangat 

penting untuk mengembangkan kepribadian masyarakat dan menciptakan 

masyarakat yang berkualitas. Semakin banyak waktu, semakin banyak teknologi 

yang dibutuhkan. Tapi itu bukan untuk semua orang dalam jangkauan beberapa 

orang. Awal mula aplikasi dikembangkan untuk bekerja dari rumah selama 

pandemi Covid-19. Yang dibentuk untuk mendukung manajemen sekolah dan 

meningkatkan kapasitas sumber daya manusia. Penerapan Rencana Kegiatan 

Anggaran Sekolah ini melibatkan e-government digital dalam bentuk program 

aplikasi. 

Aplikasi Kegiatan dan Anggaran Sekolah (ARKAS) merupakan Aplikasi 

yang membentuk sebuah wadah penulisan anggaran dimana anggaran tersebut 

dapat dilakukan dari secara manual menjadi secara governasi digital. Yang mana 

anggaran tersebut berupa semacam dana bos sekolah. Metode teknis formal seperti 

aplikasi juga telah dikembangkan untuk guru sekolah. Pemerintah akan 

memberikan program yang mencakup pembiayaan pendidikan sebagai 

penyelenggara wajib belajar baik Negeri maupun Swasta, yaitu Dana Bantuan 

Sekolah (BOS). Tujuannya adalah untuk mengurangi kebutuhan biaya pendidikan 

bagi siswa kurang mampu. Aplikasi Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah 

(ARKAS) ini merupakan sumber penerimaan anggaran yang tercatat dalam bagan 

anggaran satu tahun. Perencanaan dan penganggaran kegiatan sekolah harus 
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dilakukan oleh pemerintah, seperti pendanaan berdasarkan penerapan model 

akuntansi dan evaluasi yang bertanggung jawab, demokratis dan transparan. 

Aplikasi Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (ARKAS) merupakan 

dokumen anggaran sekolah resmi yang disetujui oleh Kepala Sekolah dan 

disetujui oleh Dinas Pendidikan terkait atau Kepala fasilitas untuk pendirian 

Swasta. Selanjutnya, struktur ARKAS mencakup pengelolaan dana pengelolaan 

dana BOS (baik dari Pemerintah Pusat maupun Daerah), dengan Kepala Sekolah 

membentuk tim untuk mengelola dana BOS. Tim kemudian didampingi oleh 

Kepala Sekolah dalam merancang Aplikasi Rkas (ARKAS) dengan menganalisis 

kebutuhan sekolah dan melibatkan Guru dan Komite Sekolah dalam perencanaan 

program yang tepat. Menurut observasi penulis, Seluruh guru sekolah kecuali 

siswa SDN 18 Bungo Pasang yang terlibat dalam pengoperasian dana BOS 

bertanggung jawab atas pelaksanaan ARKAS. (Annisa Melliana, 2016) 

Berikut susunan prinsip dari rencana anggaran dan kegiatan sekolah, yaitu: 

 
Rapor Mutu 
Evaluasi Diri Sekolah 

 
RKT 
Rencana Kerja 
Tahunan (1 Tahun) 

 
ARKAS 
Aplikasi  Rencana 
Kegiatan dan 
Anggaran Sekolah 

 

 
Sumber : Di olah Peneliti, tahun 2022 

 

Sebelumnya, dalam hal pengucapan sehari-hari dan resmi, digunakan frase 

ARKAS. Tetapi di website resminya tertuliskan rkas. Aplikasi Rencana Kegiatan 
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dan Anggaran Sekolah (ARKAS) dari waktu pelaksanaannya ditetapkan awal 

2020 sebelum pandemi menyebar ke Indonesia. Jadi pemerintah akhirnya berani 

melakukan ini dalam segala keadaan (jendela.kemendikbud.go.id). Pada tahun 

2018, visi ini dikembangkan melalui musyawarah internal, namun pihak tersebut 

tidak pernah memiliki kesempatan untuk mengimplementasikannya secara penuh, 

perencana telah kehilangan visinya. Tetapi tanpa fokus itu, kegiatan tidak akan 

dibuat karena pandemi. 

 Aplikasi ini memfasilitasi pelaksanaan kegiatan tertentu. Misalnya,  

sekolah tidak harus mengirimkan laporan anggaran ke kantor pusat setiap bulan. 

Berdasarkan pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa Aplikasi Rkas 

(ARKAS) tidak lebih dari sebuah forum akuntansi untuk berpartisipasi atau 

pelaporan menggunakan program Aplikasi Rkas (ARKAS). Peneliti di bidang ini 

akan menemukan bahwa tujuan dari program ini adalah menggunakan laporan 

yang ditemukan pada aplikasi tersebut. Mulai dari anggaran sekolah hingga 

rencana. Namun, sulit bagi praktisi untuk melakukan proses implementasi. 

Institusi Publik dalam survei ini, manajemen menekankan pada tenaga kerja. 

Jika peneliti menunjukkan masalah sekolah dalam menerapkan 

penggunaan Aplikasi Rkas (ARKAS) guru sekolah tidak akan dapat menerapkan 

atau menggunakannya dengan baik. Munculnya masalah ketidakseimbangan 

dalam keterampilan personel, mengakibatkan sekolah tidak memiliki guru dengan 

keterampilan IT atau keuangan, sehingga sekolah membayar guru sukarelawan 

eksternal secara langsung. Kemudian masih banyak pengguna Aplikasi Rkas 

(ARKAS) di sekolah-sekolah, termasuk Kepala Sekolah, bendahara dan pengurus 

lainnya, yang belum mampu memahami bagaimana pengguna Sekolah Dasar 
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menggunakan aplikasi tersebut. beberapa orang berperan di sekolah yang 

implementasi Aplikasi Rkas (ARKAS) belum sepenuhnya dipahami. Misalnya, 

dimana pedomannya adalah banyak guru yang tidak memiliki pemahaman dasar 

dan pembelajaran keuangan berbasis digital, karena ketidaksesuaian antara 

keterampilan SDM dan teknologi canggih telah menjadi titik kritis politik. Sulit 

bagi pelaksana untuk mengikuti teknik ini. Sebab, pedoman yang dikembangkan 

oleh pemerintah ini perlu dievaluasi sebelum dapat digunakan.  

Tentu saja pedoman yang dihasilkan harus memiliki landasan normatif 

yang mengungkapkan esensi atau rangkuman nilai-nilai UU Pengelolaan Dana 

Bos secara keseluruhan. Seperti implementasi Aplikasi Rkas (ARKAS) yang mana 

belakangan ini menjadi bahan perdebatan antara pelaksana dan pembuat kebijakan 

pemerintah. Dengan pandemi mendesakkan seseorang membuat mengacaukan 

situasi seperti itu yang belum didorong. Memaksa orang untuk mempercepat atau 

meningkatkan kemampuan program ini. Implikasi negatifnya adalah tidak berlaku 

untuk kemampuan orang yang lanjut usia yang tidak melek akan teknologi. Karena 

pelaksana banyak yang tidak menyadari kemajuan teknologi. Akibatnya menjadi 

ketidakseimbangan kompetensi SDM. Beberapa sekolah tidak memiliki guru 

internal dengan keterampilan IT maupun keuangan, sehingga sekolah membayar 

guru sukarelawan eksternal secara langsung. Jika sekolah tidak memiliki akses ke 

Aplikasi Rkas (ARKAS), akan sulit untuk menganggarkan buku rkas. Hal ini 

menyulitkan sekolah karena tidak memberikan pelatihan sebelumnya dan 

membingungkan tenaga administrasi yang menjalankan kegiatan program Aplikasi 

Rkas (ARKAS). 
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Berikut Tabel dari buku media komunikasi dan inspirasi jendela 

pendidikan dan kebudayaan edisi XLVI/agustus 2020: 

Gambar 1.1 

 

Sumber : jendela.kemendikbud.go.id 

 

Berdasarkan hasil wawancara, peneliti dapat berpendapat bahwa sekolah 

tidak dapat menggunakan teknologi ini karena memiliki masalah dan tidak 

memiliki infrastruktur untuk menjalankan program yang dibuat oleh otoritas 

publik. Ketidakmampuan sekolah dalam menggunakan aplikasi mengganggu 

proses pelaporan pengelola atas penggunaan anggaran, antara lain menunda 

pemasukan data dari sekolah yang  dilaporkan ke Dinas Pendidikan. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dipahami peneliti, aplikasi teknologi 

ini pertama kali dirilis untuk mendukung dan mempermudah pekerjaan operator 
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sekolah. Formulir Aplikasi Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (ARKAS) 

adalah sistem yang disediakan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

untuk tim program dukungan manajemen sekolah untuk memasukkan rencana 

kegiatan anggaran sekolah yang mana berupaya memproses masukan Aplikasi 

Rkas (ARKAS). Tahun 2020 adalah rilis pertama dari versi asli Aplikasi Rkas 

(ARKAS) versi 2.0. Karena perubahan versi secara otomatis digantikan oleh 

penggunaan menjadi Versi 3.3 saat ini sebagai pembaharuan versi untuk 

meningkatkan dan lebih mengoptimalkan dari versi sebelumnnya. Dalam proses 

evaluasi pun memakan waktu satu tahun.  

 Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Tahun 

2020 Nomor 8 tentang Pedoman Teknis untuk mendukung operasional sekolah 

reguler. Ketika berbicara tentang politik, sudah diketahui bahwa politik itu 

spesifik. Namun, kebijakan tersebut dapat diubah kapan saja. Oleh karena itu, 

sebagai bangsa harus mengikuti inisiatif negara dan berusaha untuk membuat versi 

yang lebih baik. Secara khusus, proses implementasi ini berarti menerapkan teori, 

metode, dan lain-lain ke dalam praktik untuk kelompok yang telah direncanakan 

sebelumnya dan dikoordinasikan untuk mencapai tujuan tertentu.  

 Dari segi konsep yang lebih rinci, pengertian implementasi adalah 

pelaksanaan. Pertanyaan apakah ada spekulasi/hipotesis oleh peneliti seperti apa 

proses implementasinya nanti. Apakah kebijakan tersebut sesuai dengan tujuan 

atau sebaliknya. Apakah kegiatan juga dievaluasi setiap kali perubahan versi. 

Peneliti telah mengamati bahwa penggunaan aplikasi ini tidak sepenuhnya sesuai 

dengan konsep yang diharapkan. Hal ini dapat ditunjukkan ketika peneliti 

melakukan observasi di sekolah. Hal ini menunjukkan guru-guru sekolah sulit 



7

memahaminya, sehingga menyulitkan pengguna aplikasi untuk melakukannya 

dengan benar dan efektif. 

 Tujuan dalam mengadakan pelatihan untuk pelaksana lain yang harusnya 

memfasilitasi operator, menambah wawasan, dan meningkatkan kompetensi 

secara keseluruhan. Menurut peneliti, masalah guru yang tidak bisa melaksanakan 

program itu memang mempengaruhi sekolah. Dampaknya bagi sekolah tentu 

mereka dirugikan saat menyetor dana untuk menjalankan sekolah. Misal, dampak 

dipengaruhi oleh pihak ketiga. Otomatis laporan dicatat pada sistem Aplikasi Rkas 

(ARKAS), tetapi laporan aktivitas yang direkam kosong. Menurut pelapor yang 

diwawancarai, pelaksana mengatakan bahwa setelah pemerintah menerapkan 

program ini, tidak ada evaluasi di sekolah untuk cara penggunaan ARKAS. 

 Menurut tinjauan peneliti dilapangan, pada proses pelaksanaannya sama 

saja dengan sekolah lain. Yang membedakan hanya pada saat input dan output 

data yang tiap anggaran sekolah berbeda-beda. Sebab peneliti memilih hanya satu 

sekolah juga dikarenakan sekolah yang belum matang diperhatikan oleh wilayah 

ataupun pemerintah, Oleh karena itu, peneliti memfokuskan yaitu Sekolah SDN 

18 Bungo Pasang di Kecamatan Koto Tangah. Peneliti kemudian dapat 

mengeksplorasi dan mengamati proses yang terlibat dalam mengimplementasikan 

operator dasar. Pada dasarnya, sekolah membutuhkan perhatian pemerintah. 

Berdasarkan uraian Sesditjen Paud Dikdasmen, Sistem Elektronifikasi Bantuan 

Operasional Sekolah (BOS) adalah seperangkat perangkat atau prosedur elektronik 

yang dirancang untuk mendigitalkan pengelolaan dana atasan mulai dari proses 

perencanaan, realisasi, dan pelaporan.  
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 Beberapa banyak alat yang telah digunakan seperti aplikasi perencanaan 

dan penganggaran kegiatan sekolah (ARKAS) telah dikembangkan oleh Direktorat 

Pendidikan Dasar dan Menengah (Departemen Umum Pendidikan Dasar dan 

Menengah) pada 2018, SIBOS (Pengelolaan Sekolah) dikelola BPD mulai 2017, 

BOS (bos.Kemendikbud.go.id). Sistem ini ada beberapa yang dikembangkan oleh 

Dikdasmen dari tahun 2018 yang pertama ada SIPLAH (Sistem Informasi 

Pengadaan Sekolah) yang dikelola oleh Biro. Kemudian ada ARKAS (Aplikasi 

Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah) hanya Aplikasi Rkas (ARKAS) yang 

pada dasarnya bersifat nasional. Fungsi dari Aplikasi Rkas (ARKAS) adalah 

membantu sekolah merencanakan penganggaran dan pengelolaan sekolah dari 

manual ke digital. Hal ini juga memudahkan sekolah untuk melaporkan dan 

mempertanggungjawabkan dana dukungan bisnis sekolah mereka. Di bawah ini 

adalah situs web untuk mempromosikan program Aplikasi Rkas (ARKAS). 

Gambar 1.2 

 

Sumber : (https://rkas.kemdikbud.go.id) 

Berikut gambar diatas merupakan website resmi ARKAS yang telah dibuat 

langsung oleh Kemendikbud. Berdasarkan Permendiknas No. 19 Tahun 2007 
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tentang Standar Pengelolaan, semua sekolah pada semua jenjang pendidikan, 

termasuk sekolah menengah pertama, perlu menyusun rencana kerja sekolah, 

rencana kegiatan, dan anggaran sekolah (rkas.kemdikbud.go.id). Ada banyak 

rencana perbaikan, antara lain, upaya memperbarui versi agar terlihat lebih baik, 

seperti menggeser lebih banyak masalah, meningkatkan aktivitas peninjauan, dan 

meningkatkan proses asinkron. Oleh karena itu, kebutuhan ini dianggap perlu 

untuk penugasan kebutuhan umum. Akan tetap diperbarui dari sana. Kebijakan 

implementasi ini menjadi lebih sulit bagi operator dalam jangka panjang karena 

lebih banyak pembaharuan membuatnya lebih kompleks untuk diterapkan. 

Masalah penyusunan Rencana Kegiatan Anggaran Sekolah (ARKAS) di 

banyak Sekolah Dasar (SD) Aplikasi Rkas (ARKAS) ini merupakan rencana kerja 

sekolah yang diusulkan untuk program kerja tahun depan. Karena masalah dengan 

sistem sekolah tentu dirugikan jika mengajukan dana ke BOS pada tahun 

berikutnya. Lalu di bawah kewenangan Pemerintah Kota mendorong semua 

Lembaga Pendidikan (Satdik) untuk menganggarkannya, mengelola dan 

melaporkan penggunaan dana BOS untuk tahun anggaran 2021 melalui aplikasi 

kegiatan sekolah. Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah tertanggal dengan 

Kementerian Pendidikan, Ilmu Pengetahuan dan Teknologi dan terintegrasi 

dengan Sistem  Informasi Pemerintah Daerah (SIPD) yang diselenggarakan oleh 

Kementerian Dalam Negeri. Apabila lembaga tidak memberikan laporan realisasi 

penggunaan dana BOS reguler sesuai dengan ketentuan maka penyaluran dana 

BOS reguler tidak dapat dilakukan untuk dieksekusi.  

Selanjutnya, seluruh lembaga penerima dana BOS reguler untuk tahun 

2020 dan 2021 akan diminta untuk meninjau laporan realisasi penggunaan dana 
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yang disampaikan kepada BOS melalui Aplikasi Perencanaan Kegiatan dan 

Anggaran Sekolah (ARKAS). Hal ini termasuk dalam aturan Kementerian 

Pendidikan, Kebudayaan, Ilmu Pengetahuan dan Teknologi. Peneliti Dapat 

melihat bahwa penggunaan aplikasi tidak seperti yang harapkan. Berdasarkan hasil 

wawancara pada observasi peneliti memahami bahwa untuk penggunaannya di 

sekolah lain. Yang membedakan hanya input dan outputnya. Oleh karena itu, 

peneliti memfokuskan yaitu SDN 18 Bungo Pasang di Kecamatan Koto Tangah. 

Peneliti kemudian dapat mengeksplorasi dan mengamati proses yang terlibat 

dalam mengimplementasikan operator sekolah dasar. Pada dasarnya, sekolah 

membutuhkan perhatian lebih dari pemerintah. Oleh karena itu, peneliti tertarik 

untuk mengangkat topik pembahasan dan melakukan penelitian. 

Penggunaan Program ARKAS 3.3 Pada Pelaporan Penggunaan Dana Bos 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis mengidentifikasi 

masalah sebagai berikut : 

a. Dalam pelaksanaan penggunaan Aplikasi Rkas (ARKAS) guru di 

sekolah tidak bisa mengaplikasikan atau menggunakan aplikasi ini 

dengan baik. 

b. Tidak optimal keterampilan dan pengetahuan pelaksana aplikasi yang 

menghambat pelaporan. 

c. Permintaan dianggap tidak valid dan proses pengiriman laporan sering 

gagal. 
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1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, untuk memberikan arahan pada 

masalah yang diteliti sehingga maksud dan tujuan tercapai serta mengingat 

keterbatasan waktu dan kemampuan peneliti, maka permasalahan dapat dibatasi 

pada Implementasi Penggunaan ARKAS 3.3 Pada Pelaporan Penggunaan Dana 

Bos Sekolah Dasar Negeri 18 Bungo Pasang Di Kota Padang. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah diatas, maka 

penulis merumuskan masalah penelitian yaitu: 

1. Bagaimana implementasi penggunaan pada Program Aplikasi Rencana 

Kegiatan dan Anggaran Sekolah pada pelaporan dana bos tersebut? 

2. Apa saja kendala-kendala yang dihadapi SD Negeri 18 Bungo Pasang 

Kecamatan Koto Tangah dalam penggunaan Aplikasi Rkas (ARKAS)? 

3. Apa upaya dari pihak pengguna dalam mengoptimalkan pelaksaan 

pada program Aplikasi Rkas (ARKAS) Versi 3.3? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai dari 

penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan mengetahui : 

1. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan dari Implementasi 

Terhadap Penggunaan Aplikasi Rkas (ARKAS) pada pelaporan dana 

bos Sekolah Dasar Negeri 18 Bungo Pasang. 

2. Untuk mengetahui apa saja kendala yang dihadapi saat pelaksaan 

Aplikasi Rkas (ARKAS) di SDN 18 Bungo Pasang. 
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3. Untuk mengetahui adakah upaya dalam mengoptimalkan pada 

pelaksanaan penggunaan Aplikasi Rkas (ARKAS) 3.3 pada SDN 18 

Bungo Pasang. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik bagi penulis 

maupun pihak lain yang berkepentingan dalam penelitian ini. Adapun manfaat 

peneliti yang diharapkan yaitu sebagai berikut: 

a) Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi kalangan mahasiswa pada 

umumnya dan mahasiswa Jurusan Administrasi Publik pada khususnya sebagai 

bahan referensi bagi yang tertarik dalam bidang pengembangan Manajemen 

Sumber Daya Manusia dan Governansi Digital. 

b) Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis 

Dalam penelitian ini, hasil penelitian diharapkan dapat memperluas 

wawasan berpikir penulis, dengan seluruh tahapan penelitian serta 

hasil akhir dari penelitian ini dapat memperluas cara pandang 

secara empiris mengenai penerapan fungsi ilmu administrasi negara 

selama mengikuti proses perkuliahan. 

b. Bagi Instansi/Pemerintah 

Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan informasi 

yang bermanfaat dan dapat menjadi acuan bagi Instansi/Pemerintah 

sebagai bahan masukan dan pertimbangan dalam implementasi 
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kebijakan tentang bagaimana implementasi penggunaan Aplikasi 

Rkas (ARKAS) 3.3 pada pelaporan penggunaan dana bos Sekolah 

Dasar Negeri agar lebih baik lagi untuk masa-masa mendatang. 

c. Bagi Masyarakat/Peneliti lain 

Penelitian ini juga dapat menambah wawasan pengetahuan yang 

dapat dijadikan acuan dan bahan perbandingan bagi masyarakat 

maupun peneliti lain yang tertarik dalam melakukan penelitian 

yang serupa terkait dengan Implementasi Kebijakan Pemerintah 

dalam Terhadap Penggunaan ARKAS pada Pelaporan Pelaporan 

Dana Bos Sekolah Dasar Negeri. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


